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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui 

IdentifikasiKendala Proses Pembelajaran Pembelajaran PJOK di Sekolah Luar Biasa SDLB  

Negeri 1 Bambi Kabupaten Pidie. Peneliti mengolah data yang telah didapat melalui studi 

dokumentasi, studi pustaka yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini sama dengan  populasi yaitu guru Pendidikan Jasmani di SLB Negeri 1 

Bambi Kabupaten Pidie yang berjumlah 3 guru IdentifikasiKendala Proses Pembelajaran 

PJOK di Sekolah Luar Biasa SDLB  Negeri 1 Bambi Kabupaten Pidie, yang terbagi dalam 

dua faktor, yaitu faktor internal meliputi faktor jasmaniah/fisik dan faktor psikologis, faktor 

eksternal meliputi sarana dan prasarana, hubungan sosial, bahan materi. Secara rinci hasil 

yang paling menghambat dari Faktor Internal yaitu Faktor Jasmaniah/Fisik “Sangat 

Kendala”,100,00%. karena juga Kondisi fisik mempengaruhi gerak pada saat melakukan 

pembelajaran dan hasil paling menghambat dari Faktor Eksternal yaitu Bahan Materi 

“Kendala” sebesar 100%, karena Bahan materi yang yang diberikan harus sesuai dengan 

kondisi peserta didik, dan Hubungan sosial “Kendala” sebesar 66,66%,  karena Hubungan 

dituntut aktif dan variasi dalam melaksanakan pembelajaran agar peserta didik senang tidak 

membosankan dalam melakukan pembelajaran yang bervariasi. 

 

Kata Kunci : Indentifikasi Kendala, PembelajaranSDLB 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu 

proses yang wajib diikuti dalamsetiap 
individu dan memiliki fungsi serta peran 

penting bagi pembentukkarakter bangsa 

dari suatu negara baik pendidikan formal 

maupun nonformal. Pendidikan jasmani 

merupakan salah satu bagian dari 

pendidikantersebut, maka dari itu proses 

pendidikan jasmanisangat diperlukan 

bagiparasiswasebagaigenerasipenerusbang

sa. 

Untukmencapaitujuanpendidikandise
kolah,perluadanyadukungan dari faktor-

faktor yang saling terkait antara lain faktor 

siswa,guru,kurikulum, sarana dan 

prasarana, orang tua, lingkungan, dan 

kondisisosial. Menurut Sugihartono dkk., 

(2011) proses belajar dan hasilbelajar 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

yang terdapat didalam 

diriindividudanfaktoryangberasaldariluarin

dividu.Faktoryangberasal dari dalam diri 

individu meliputi faktor psikologis 
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danfaktor 

jasmani.Faktorjasmanimeliputifaktorkeseh

atandancacattubuh,sedangkanfaktorpsikolo

gismeliputiintelegensi,perhatian,minat,bak

at,kematangan, dan kelelahan. Faktor 

eksternal atau yang berasal dari 

faktorkeluarga,faktorsekolah,faktormasyar

akat.Faktorkeluargameliputi bagai mana 

cara orangtua mendidik, suasana rumah, 

relasi antar 

anggotakeluarga,keadaanekonomikeluarga

,pengertianorangtua,danlatarbelakangkebu

dayaan.Faktorsekolahmeliputimetodemeng

ajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi antar siswa, disiplin 

sekolah,pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, 

metodebelajar dan tugas rumah. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terhadap Sekolah Luar 

Biasa SDLB  Negeri 1 Bambi 

ternyataterdapatkekurangan-

kekurangandan kesulitan dalam proses 

pembelajaran PJOK. Berdasarkan 

pengamatan awal dan wawancara kepada 

guru penjas yang dilakukan oleh peneliti 

diketahui bahwa terdapat berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran PJOK 

di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 

Bambi. Permasalahan tersebut diantaranya 

adalah kesulitan merumuskan tujuan 

pembelajaran, kesulitan mengembangkan 

sarana dan prasarana, serta kesulitan untuk 

melakukan evaluasi pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah ingin 

mengetahui IdentifikasiKendala Proses 

Pembelajaran Pembelajaran PJOK di 

Sekolah Luar Biasa SDLB  Negeri 1 

Bambi Kabupaten Pidie 

Metode Penelitian 

 

 Metode Penelitian ini adalah 

deskriptif yang akan menggambarkanobjek 

yang akan diteliti. Objek yang akan diteliti 

dari dalam penelitian iniyaitu 

IdentifikasiKendala Proses Pembelajaran 

Pembelajaran PJOK di Sekolah Luar Biasa 

SLB  Negeri 1 Bambi Kabupaten Pidie. 

Metode (method) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa 

angket tertutup. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan Angket atau kuesioner 

diidefinisikan sebagai sejumlah 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

tentang data faktual atau opini yang 

berkaitan dengandiriresponden. 

Maksudnyakuesionerlangsungdigunakan 

untukmemperoleh 

datatentangIdentifikasiKendala Proses 

Pembelajaran Pembelajaran PJOK di 

Sekolah Luar Biasa  

Sedangkan metode menggunakan 

analisis statistik deskriptif, dan 

perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan persentase. Pedoman yang 

digunakan untuk melakukan analisis 

dengan menghitung persentase pada nilai 

mentah yang diperoleh dari hasil tabulasi 

sesuai jumlah pertanyaan/pernyataan. 

Dari hasil tabulasi tersebut, dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus 

Persentase menurut Tulus Winarsunu 

(2002: 22) :  

P =
n

F
X 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Skor Perolehan 

N = Jumlah Responden 

Selanjutnya hasil pengolahan data 

dengan menggunakan rumus persentase 

dijelaskan dengan skor persentase. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  
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Alternatif pilihan jawaban dari setiap item 

pertanyaan terdiri dari 2 jawaban, 

sehingga:  

- Skor tertinggi = ⅟1 x 100% = 100%  

- Skor terendah = 0%  

Jadi untuk angket dengan skala 

Guttman, skor terendah 0% dan skor 

tertinggi 100% sehingga ditentukan 

interval nilai berdasarkan kategori skor 

penilaian menurut Suharsimi Arikunto 

(2005: 44) 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan 

mengetahui data tentang 

IdentifikasiKendala Proses Pembelajaran 

PJOK di Sekolah Luar Biasa SDLB  

Negeri 1 Bambi Kabupaten Pidie, yang 

diungkapkan melalui instrumen angket 

yang berjumlah 20 butir, dan terbagi dalam 

dua faktor, yaitu faktor internal meliputi 

faktor jasmaniah/fisik dan faktor 

psikologis, faktor eksternal meliputi sarana 

dan prasarana, hubungan sosial, bahan 

materi, kemampuan dan keterampilan.  

Dalam Penelitian yang dilakukan ini 

bertujuan untuk mengetahui Kendala 

Proses Pembelajaran PJOK di Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri 1 Bambiberada 

pada kategori kendala, yang terbagi dalam 

dua faktor, yaitu faktor internal meliputi 

faktor jasmaniah/fisik dan faktor 

psikologis, faktor eksternal meliputi sarana 

dan prasarana, hubungan sosial, bahan 

materi. Secara rinci hasil yang paling 

kendala dari Faktor Internal yaitu Faktor 

Jasmaniah/Fisik “kategori “sangat 

kendala” sebesar 100,00% dan hasil paling 
menghambat dari Faktor Eksternal yaitu 

Berdasarkan Hubungan Sosial “Kendala” 

sebesar 66,66%, 

Kendala guru Pendidikan Jasmani 

tentang Proses Pembelajaran PJOK di 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 1 Bambi 

berdasarkan faktor Jasmaniah/Fisik berada 

pada kategori “sangat kendala” sebesar 

100,00% (0 guru). Persentase Kategori 

Faktor Jasmaniah/Fisik “Kendala” sebesar 

00,00% ,  “tidak kendala” sebesar 00,00%, 

dan “sangat tidak Kendala” sebesar 

00,00%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

3,22, Artinya, Faktor Jasmaniah/Fsik 

termasuk faktor kendala dalam 

berlangsungnya praktik pembelajaran. 

Karena juga Kondisi fisik mempengaruhi 

gerak pada saat melakukan pembelajaran. 

Guru menyadari peserta didiknya dalam 

melakukan gerak (pratik) variasi dan 

kombinasi gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif sesuai konsep 

tubuh, ruang, usaha dan keterhubungan 

masih sangat rendah dan masih 

berkembang. Terlihat saat melakukan 

gerakaan pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani. Maka diharapkan 

mampu mengembangkan lagi gerak tubuh 

atau gerak dasar yang dilakukan saat 

pembelajaran pendidikan jasmani maupun 

olahraga.  

Penghambat menurut faktor 

Psikologis “sangat Kendala” sebesar 

01,00% “kendala” sebesar 00,00%, “tidak 

kendala” sebesar 00,00%, dan “sangat 

tidak Kendala” sebesar 00,00%. 

Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 2,33. 

Artinya, Faktor Psikologis termasuk faktor 

Kendala dalam berlangsungnya praktik 

pembelajaran. Karena Psikologis juga 

mempengaruhi pada saat melakukan 

pembelajaran, dari rasa intelegensi, 

perhatian, minat, bakat dan motif yang 

sulit untuk mendorong keinginan yang 
sesuai dengan yang ingin dicapai. Peserta 

didik mempunyai perhatian yang serius 

kepada pembelajaran yang dipelajarainya. 

Minat besar berpengaruh terhadap belajar 

peserta didik, bila pembelajaran yang 

dipelajarinya tidak sesuai maka peserta 

didik tidak akan belajar sebaik-baiknya. 

Perhatian peserta didik dalam proses 
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belajar akan mendorong motivasi untuk 

berfikir dan memusatkan pada perhatian ke 

pembelajaran. 

Berdasarkan Sarana dan prasarana 

berada pada kategori “tidak kendala” 

sebesar 66,66%, “Kendala t” sebesar 

00,00%, “tidak kendala” sebesar 33,33%, 

dan “sangat tidak kendala” sebesar 

00,00%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

3,06, faktor Kendala berdasarkan Sarana 

dan Prasarana dalam kategori “tidak 

kendala”. Artinya, Sarana dan prasarana 

termasuk faktor pendukung dalam 

berlangsungnya praktik pembelajaran. 

Karena kondisi yang dimiliki sekolah 

terhadap sarana dan prasarana mencukupi. 

alat yang standar, nyaman dalam ruang 

pembelajaran dan perlu juga mengevaluasi 

dalam mempertimbangkan keselamatan 

peserta didik. 

Penghambat menurut Bahan Materi 

berada pada kategori “Kendala” sebesar 

100%, Kendala t” sebesar 00,00%, “tidak 

kendala” sebesar 00,00%.  dan “sangat 

tidak kendala” sebesar 00,00%. Artinya, 

Bahan materi termasuk faktor kendala 

dalam berlangsungnya praktik 

pembelajaran. Karena Bahan materi yangg 

diberikan harus sesuai dengan kondisi 

peserta didik. Pembelajaran akan 

menyuliktan peserta didik jika materi 

pembelajaran susah dipahami oleh peserta 

didik. Selain itu, materi yang diberikan 

harus bisa di lakukan oleh peserta didik 

saat pelaksanaan pembelajaran.  

 Kendala menurut Hubungan sosial 

berada pada kategori “Kendala” sebesar 

66,66%, “sangat kendal” sebesar 00,00, 

“tidak kendala” sebesar 00,00%,  dan 
“sangat tidak Kendala” sebesar 33,33% (0 

guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

33,33. Artinya, Hubungan Sosial termasuk 

faktor penghambat dalam berlangsungnya 

praktik pembelajaran. Karena hubungan 

sosial yangg harus ditumbuhkan untuk 

mempererat keterkaitan saat pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung antara Guru 

dengan peserta didik atau peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. Proses 

pembelajaran penjasorkes harus saling 

berkaitan guru dan peserta didik jika tidak 

maka pelaksanaan pembelajaran tersebut 

tidak akan terjadi. Keterkaitan itulah salah 

satu faktor yang menentukan apakah suatu 

pembelajaran tersebut berlangsung. Guru 

harus memahami karakteristik perserta 

didik yang berbeda-beda. Guru membantu 

dan mendukung dalam proses 

pembelajaran penjasorkes. Sebaliknya 

peserta didik harus mampu menjalankan 

pelaksanaan pembelajaran yang diberikan 

guru dengan baik. Keterkaitan antara siswa 

dengan siswa yang lain harus diperhatikan, 

karena bisa menimbulkan yang tidak 

diinginkan atau tidak baik. 

3. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 

IdentifikasiKendala Proses Pembelajaran 

PJOK di Sekolah Luar Biasa SDLB  

Negeri 1 Bambi Kabupaten Pidie, yang 

terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor 

internal meliputi faktor jasmaniah/fisik 

dan faktor psikologis, faktor eksternal 

meliputi sarana dan prasarana, hubungan 

sosial, bahan materi. Secara rinci hasil 

yang paling menghambat dari Faktor 

Internal yaitu Faktor Jasmaniah/Fisik 

“Sangat Kendala”. (100,00%. karena juga 

Kondisi fisik mempengaruhi gerak pada 

saat melakukan pembelajaran dan hasil 

paling menghambat dari Faktor Eksternal 

yaitu Bahan Materi “Kendala” sebesar 

100%, karena Bahan materi yang yang 

diberikan harus sesuai dengan kondisi 

peserta didik, dan Hubungan sosial 
“Kendala” sebesar 66,66%,  karena 

Hubungan dituntut aktif dan variasi dalam 

melaksanakan pembelajaran agar peserta 

didik senang tidak membosankan dalam 

melakukan pembelajaran yang bervariasi. 
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